= PT. BPR Dana Nagoya

(Bank Perkreditan Rakyat)

Batam, 23 Januari 2024
No. 033/DN/SU/DIR2/1/2024

Kepada Yth :

Bpk / Ibu Pimpinan

Perbarindo Pusat dan Majalah Media BPR
di Tempat

Perihal : Laporan Pelaksanaan Tata Kelola BPR dan Self Assessment BPR Tahun 2023
Dengan hormat,

Sesuai dengan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2015 tentang
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat, maka dengan ini kami
menyampaikan Laporan Pelaksanaan Tata Kelola dan Self Assesment PT BPR Dana Nagoya
tahun 2023.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian Bapak/Ibu kami mengucapkan terima kasih.

Hormat Kami,
PT BPR DANA NAGOYA

L/L_.,_?r
Merry, S.E.

Direktur Utama
Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan

Tembusan :
Dewan Komisaris
Direktur
- Arsip

Pusat: Komp. Nagoya New Town Blok F No. 1 & 2 Batam, Telp: (0778) 423788 (Hunting), 458588, 431191 Fax: (0778) 422496
Cabang Bengkong: JI. Laksamana Bintan Komp. Ruko STM Aljabar Bengkong Blok C No. 8, Telp: (0778) 457929, 457936 Fax: (0778) 457449
Cabang Batam Centre: Komp. Rukomas Odessa Blok C1 No. 1, Telp: (0778) 7434066, 7434065 Fax: (0778) 7434063



PT. BPR Dana Nagoya

(Bank Perkreditan Rakyat)

Batam, 23 Januari 2024
No. 003/DN/SU/DIR1/1/2024

Kepada Yth :

Bpk / Ibu Pimpinan

Kantor Otoritas Jasa Keuangan
Batam

Perihal : Laporan Pelaksanaan Tata Kelola BPR dan Self Assessment BPR Tahun 2023
Dengan hormat,

Sesuai dengan ketentuan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2015 tentang
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat, maka dengan ini kami
menyampaikan Laporan Pelaksanaan Tata Kelola dan Self Assesment PT BPR Dana Nagoya
tahun 2023.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian Bapak/Ibu kami mengucapkan terima kasih.

Hormat Kami,
PT BPR DANA NAGOYA

L»x__,ft’,
Merry, S.E.

Direktur Utama
Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan

Tembusan :
- Dewan Komisaris
- Dir(_:ktur

Pusat: Komp. Nagoya New Town Blok F No. 1 & 2 Batam, Telp: (0778) 423788 (Hunting), 458588, 431191 Fax: (0778) 422496
Cabang Bengkong: JI. Laksamana Bintan Komp. Ruko STM Aljabar Bengkong Blok C No. 8, Telp: (0778) 457929, 457936 Fax: (0778) 457449
Cabang Batam Centre: Komp. Rukomas Odessa Blok C1 No. 1, Telp: (0778) 7434066, 7434065 Fax: (0778) 7434063
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DANA NAGOYA

Kepercayaan Anda Kunci Sukses Bersama




Form A.00.00 F
TRANSPARANSI PENERAPAN TATA KELOLA BPR Qj( TASATTAS

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Alamat : Komplek Ruko Nagoya New Town Blok F No. 1 dan 2, Batam
Nomor Telepon - 454588

Penjelasan Umum . PT. BPR DANA NAGOYA berdiri sejak tanggal 29 Juli 2005 dengan

persetujuan izin usaha No 8/65/KEP.GBI/2006 oleh gubernur Bank
Indonesia dan berlokasi di Kompleks Nagoya Newtown Blok F no. 1
& 2, sejak 28 Oktober 2009. Dan untuk menjangkau pasar yang
lebih besar lagi DANA NAGOYA telah melebarkan sayap melalui
jaringan Kantor Cabang yang beralamatkan di: 1. Jalan Laksamana
Bintan Komp. Ruko STM Aljabar Bengkong Blok C No. 8 Bengkong,
Batam Kota pada September 2010. 2. Komplek Ruko Mas Odessa
blok C1 - no. 1, Jalan Tengku Sulung (Kabil Timur), Batam Kota
pada Desember 2014. VISI : "MENJADI BPR BESAR DAN SEHAT
DENGAN KUALITAS YANG BAGUS DAN EFISIEN SERTA
PELAYANAN YANG OPTIMAL". MISI : 1. Peningkatan penyaluran
kredit yang berkualitas dan efisien; 2. Memberikan pelayanan yang
optimal sehingga tercapai kepuasan pelanggan; 3. Memenubhi
ketentuan regulator sehingga tercapai BPR yang sehat. PT BPR
Dana Nagoya berupaya seoptimal mungkin untuk melaksanakan
budaya kepatuhan dalam penerapan Tata Kelola yang baik kepada
semua insan BPR Dana Nagoya.

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.25.09 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.01.10

L
: : OTORITAS
Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi Oj( JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
MERRY Direktur Utama Memimpin dan mengkoordinir Direktur, Audit Internal, Pejabat Eksekutif dan kepala bagian
yang lainnya, menjaga pelaksanaan operasional BPR sesuai dengan ketentuan dan peraturan internal
Menjalankan & ekternal. Menyusun dan menjalankan rencana bisnis yang telah dibahas dan disepakati
Fungsi bersama Dewan Komisaris. Menyusun dan menyampaikan laporan hasil usaha kepada

Kepatuhan pemegang saham melalui Dewan Komisaris. Menyusun dan menyampaikan laporan tahunan

yang terdiri dari Neraca dan Laporan laba rugi kepada pemegang saham dalam Rapat Umum
Pemegang Saham melalui Dewan Komisaris untuk mendapatkan pengesahan. Menjaga
eksistensi keberlangsungan dan pengembangan usaha BPR sesuai dengan RBB ketentuan dan
kebijakan yang telah ditentukan, memastikan kegiatan operasional BPR seperti proses kredit,
pemasaran, pelayanan nasabah, dan operasional lainnya berjalan dengan baik sesuai target

1 yang ditetapkan. memastikan bahwa portofolio kredit telah dievaluasi secara ketat dan layak
sehingga mampu memperkecil risiko seperti mengetahui hasil rekomendasi manajemen risiko
dari analisa pengajuan kredit diatas 1 Milyar. Memastikan tingkat kesehatan BPR selalu sehat
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Menjamin terwujudnya kerjasama yang baik dan
memberikan kesempatan pendidikan dan pelatihan kepada seluruh karyawan dalam rangka
peningkatan karir dan kebutuhan perusahaan. Merealisasikan sasaran dan target bisnis yang
telah ditetapkan. Memastikan RBB dan pembuatan laporan telah sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Bertanggung jawab atas penunjukan pejabat dan pelaksanaan fungsi audit intern.
Direksi yang membawahi fungsi kepatuhan bertanggung jawab memastikan terlaksananya
sosialisasi dan pelatihan berkelanjutan kepada seluruh unit kerja terkait mengenai peraturan
perundang-undangan dan kebijakan lainnya yang berlaku.

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.29.48 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 3



Form A.01.10

T
: : OTORITAS
Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi Oj( JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

I S ey
TONI KIESETHONG Direktur Membantu tugas-tugas Direktur utama atas pelaksanaan kepengurusan BPR. Memimpin

bersama Direksi, bertanggung jawab atas pengelolaan BPR demi kepentingan Perseroan dalam
rangka mewujudkan visi dan misi BPR. Merumuskan sasaran, strategi, kebijakan dan program
pada bagian bisnis. Melakukan identifikasi, mengarahkan dan mengevaluasi atas rencana bisnis
BPR serta mengatur pola koordinasi kegiatan bisnis secara professional. Mengarahkan dan
mengevaluasi kebijakan dan strategi bisnis serta melakukan pengawasan terhadap kegiatan
bisnis. Melakukan pembinaan terhadap pelaksanaan kerja unit bisnis dalam rangka
meningkatkan usaha. Menyelenggarakan rapat komite kredit. Melakukan koordinasi dan
mengarahkan pejabat bank dalam strategi menangani kredit bermasalah, termasuk
penyelesaiannya. Melakukan pengawasan dan pengendalian untuk memastikan kondisi

2 portofolio kredit dalam kualitas yang baik. Melakukan verifikasi atas pelaksanaan proses kredit
terhadap calon debitur. Melakukan evaluasi atas portofolio kredit dalam rangka mengamankan
BPR dari risiko ekonomis dan risiko hukum. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
tugas, fungsi, dan wewenang bawahan. Membuat rencana kerja sesuai dengan rencana bisnis
yang telah ditetapkan. Memantau kondisi internal (kelemahan dan kekuatan bank) dan
perkembangan kondisi eksternal baik secara langsung maupun tidak langsung yang
mempengaruhi strategi bisnis bank. Menindaklanjuti temuan-temuan audit internal, otoritas jasa
keuangan serta KAP. Bertanggung jawab atas penyaluran dana kepada masyarakat.
Mengusahakan agar transaksi yang dilakukan menghasilkan pendapatan yang optimal termasuk
peningkatan penghasilan lainnya. Bertanggung jawab atas pengaduan, penanganan dan
penyelesaian pengaduan debitur.

Tindak Lanjut Rekomendasi Dewan Komisaris

Sejalan dengan tugas dan tanggung jawab Direksi untuk melaksanakan bisnis dan operasional BPR sesuai dengan tata kelola dan prinsip kehati-hatian, fokus untuk mencapai BPR yang
besar yaitu dengan terus meningkatkan kinerja, pelayanan dan branding BPR agar dikenal luas oleh masyarakat kota Batam khususnya. Sepanjang tahun 2023 BPR mengikuti beberapa
kredit sindikasi baik itu dalam wilayah kantor BPR atau diluar wilayah, penghimpunan dana juga dilakukan berfokus pada dana murah. Direksi terus berusaha mempertahankan kualitas kredit
yang ada dan memperhatikan prinsip kehati-hatian, akan tetapi persentase NPL yang fluktuatif juga tidak dapat dihindari, hasil yang cukup baik terlihat pada NPL Desember 2023 diangka
dibawah 5%. Penyelesaian AYDA tidak luput dari perhatian BPR terlebih Direksi memutuskan untuk beberapa kali mengakui penurunan nilai agunan yang berimbas pada laba BPR dengan
tujuan AYDA dapat segera terjual, modal BPR kembali dan BMPK meningkat sehingga ekspansi penyaluran kredit dapat terlaksana maksimal dan berkualitas. Follow up dan pengawasan
atas penempatan ABA di BPR Karya Remaja Indramayu dilaksanakan dengan intens dan hati-hati dan tanggal 04 Desember 2023 penempatan ABA di BPR karya Remaja Indramayu cair
sebesar Rp2 miliar. saran Dekom untuk memindahkan sementara tim bisnis dan remedial kantor cabang Bengkong terbukti efektif dan efisien dimana pengawasan dan koordinasi kerja sesuai
dengan slogan BPR yaitu cepat, berkualitas, tuntas. Kekosongan pimpinan kantor cabang Bengkong akan segera diisi oleh kandidat baru (berasal dari eksternal BPR) dan akan mulai bekerja
pada 08 Januari 2024. Secara keseluruhan Direksi menerima baik saran dan rekomendasi Dekom guna kemajuan BPR kedepannya.

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.29.48 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 2 dari 3



Form A.01.10 L

, , " | OTORITAS
Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Direksi ( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.29.48 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 3 dari 3



Form A.01.20 L S N
Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Dewan Komisaris Q’( Jo;&mms
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

o [ | e | TscnTmeswe
KUI KIONG Komisaris Utama Mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis Perseroan serta

melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi serta
memberikan nasihat kepada Direksi, dan tidak merupakan bagian dari intervensi kebijakan.
Melakukan review atas suatu transaksi dalam rangka pelaksanaan pengawasan. Memastikan
terselenggaranya pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) dalam setiap kegiatan
usaha Perseroan pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Memastikan bahwa Direksi

1 telah menindaklanjuti temuan Audit Internal dan rekomendasi dari Auditor Eksternal, hasil
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan dan/atau hasil pengawasan otoritas lainnya.
Memberitahukan kepada Otoritas Jasa Keuangan apabila terjadi pelanggaran peraturan
perundang-undangan dibidang perpajakan, keuangan dan perbankan. Setiap anggota Dewan
Komisaris wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab menjalankan tugasnya untuk
kepentingan dan usaha Perseroan dengan tetap memperhatikan dan mematuhi peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

DAVID OKTAREVIA Komisaris Mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis Perseroan serta
melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi serta
memberikan nasihat kepada Direksi, dan tidak merupakan bagian dari intervensi kebijakan.
Melakukan review atas suatu transaksi dalam rangka pelaksanaan pengawasan. Memastikan
terselenggaranya pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) dalam setiap kegiatan
usaha Perseroan pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi. Memastikan bahwa Direksi

2 telah menindaklanjuti temuan Audit Internal dan rekomendasi dari Auditor Eksternal, hasil
pengawasan Otoritas Jasa Keuangan dan/atau hasil pengawasan otoritas lainnya.
Memberitahukan kepada Otoritas Jasa Keuangan apabila terjadi pelanggaran peraturan
perundang-undangan dibidang perpajakan, keuangan dan perbankan. Setiap anggota Dewan
Komisaris wajib dengan itikad baik dan penuh tanggung jawab menjalankan tugasnya untuk
kepentingan dan usaha Perseroan dengan tetap memperhatikan dan mematuhi peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Rekomendasi Kepada Direksi

Direksi diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan secara bertahap kinerja keuangan BPR terutama dari segi penyaluran kredit yang memperhatikan prinsip kehati-hatian dan
penghimpunan dana murah. Mempertahankan angka NPL dibawah 5% dan menjaga kualitas kredit yang sudah ada agar tidak bergaris lurus dengan kenaikan kredit. penyelesaian AYDA
yang telah mengurangi modal BPR masih menjadi tugas utama Direksi agar recovery modal sejalan dengan rasio CAR, lebih lanjut recovery modal juga dapat meningkatkan angka BMPK
BPR sehingga memudahkan bagi BPR untuk ekspansi kredit kedepannya. Penyelesaian penembatan ABA di BPR Karya Remaja Indramayu juga merupakan tugas penting Direksi dalam
waktu dekat mengingat pencabutan izin usaha BPR Karya Remaja Indramayu oleh Anggota Dewan Komisioner OJK pada 12 September 2023. Permasalahan pada Kantor Cabang
Bengkong perlu mendapat perhatian serius bagi Direksi yang terlihat pada tren laporan keuangan kantor cabang cenderung menurun. Direksi dapat memindahkan sementara tim bisnis
seperti Marketing dan Remedial kantor cabang Bengkong ke Kantor Pusat agar memudahkan pengawasan dan koordinasi sebagai akibat dari kosongnya jabatan pimpinan kantor cabang
Bengkong. Direksi juga disarankan untuk segera menindaklanjuti surat OJK pada bulan November 2023 mengenai kekosongan jabatan pimpinan kantor cabang Bengkong.

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.45.17 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 2



Form A.01.20 L g
Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Anggota Dewan Komisaris Oj( |?g&mms
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.45.17 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 2 dari 2



Form A.01.31 L

Tugas dan Tanggung Jawab Komite ( |?gs(?t\mms
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

BPR tidak memiliki komite

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.45.44 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.01.33 ¥

: . . : OTORITAS
Program Kerja dan Realisasi Program Kerja Komite ( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

BPR tidak memiliki komite

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.46.34 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.02.10

ommms
Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada BPR Oj( |
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
I I N [T ey
TONI KIESETHONG 500.000.000 5,00

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.46.53 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.02.20 OTORITAS
Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada Perusahaan Lain Oj( |
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan 31 Desember 2023

- Nama Anggota Direksi Nama Perusahaan Lain Persentase Kepemilikan (%)
90,00

TONI KIESETHONG PT. PRIMA SINAR METTA
2  TONI KIESETHONG PT. SINAR METTA 75,00

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.47.10 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.03.10 L
: . OTORITAS
Hubungan Keuangan Anggota Direksi pada BPR ( |JASA
KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan . 31 Desember 2023

1
2 TONI KIESETHONG Tidak ada Tidak ada Tidak ada

MERRY Tidak ada Tidak ada Tidak ada

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.47.24 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.03.20 L g

. : OTORITAS
Hubungan Keluarga Anggota Direksi pada BPR ( |JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan . 31 Desember 2023

Hubungan Keluarga
Nama Anggota Direksi Anggota Direksi Lain Anggota Dewan Komisaris Pemegang Saham

1 MERRY Tidak ada Tidak ada Tidak ada

2  TONIKIESETHONG Tidak ada Tidak ada Tidak ada

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.47.56 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.04.10

ommms
Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris pada BPR Oj( |
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
I I S K [
KUI KIONG 3.000.000.000 30,00

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.48.11 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.04.20

ommms
Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris pada Perusahaan Lain Oj( |
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
I T ey [T
KUI KIONG PT. Bank Perkreditan Rakyat Central Kepri 16,67
2 KUI KIONG PT. Bank Perkreditan Rakyat Karimun Sejahtera 50,00
3 KUI KIONG Toko Citra Niaga 10,00

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.48.26 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.05.10 L g

o OTORITAS
Hubungan Keuangan Anggota Dewan Komisaris pada BPR ( |JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan . 31 Desember 2023

Nama Anggota Dewan Komisaris Hubungan Keuangan
Anggota Dewan Komisaris Lain Anggota Direksi Pemegang Saham

1 KUI KIONG Tidak ada Tidak ada Tidak ada

2 DAVID OKTAREVIA Tidak ada Tidak ada Tidak ada

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.48.41 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.05.20 L g

. OTORITAS
Hubungan Keluarga Anggota Dewan Komisaris pada BPR ( |JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan . 31 Desember 2023

Hubungan Keluarga
Nama Anggota Dewan Komisaris Anggota Dewan Komisaris Lain Anggota Direksi Pemegang Saham

1 KUI KIONG Tidak ada Tidak ada Tidak ada

2 DAVID OKTAREVIA Tidak ada Tidak ada Tidak ada

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.49.01 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.06.10

Paket/Kebijakan Remunerasi bagi Direksi dan Dewan Komisaris yang Oj( |?J&R|TA5
Ditetapkan Berdasarkan RUPS KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
J(eDrglsafneT .IL.JQEL?Si Direksi Dewan Komisaris
1 Gaji 2 842850000 2 445500000
2  Tunjangan 2 280950000 2 148500000
3 Tantiem 0 0 0 0
4  Kompensasi berbasis saham 0 0 0 0
5  Remunerasilainnya 0 0 0 0
Total 1123800000 594000000

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.49.21 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.06.20

Uraian Fasilitas Lain bagi Direksi dan Dewan Komisaris yang Ditetapkan Berdasarkan RUPS

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

( | OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan . 31 Desember 2023

Jenis Fasilitas Lain (Dalam 1 Tahun)

1 Perumahan -
2 Transportasi Penggunaan Mobil Operasional

3 Asuransi Kesehatan BPJS Kesehatan, Klaim biaya pengobatan (fasilitas kesehatan) yang
diatur pada Surat Keputusan Direksi.

4 Fasilitas lainnya Tunjangan Telephone

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Rutin

Uraian Fasilitas Disertai dengan Jumlah Fasilitas (Unit)

Dewan Komisaris

BPJS Kesehatan, Klaim biaya pengobatan (fasilitas kesehatan) yang
diatur pada Surat Keputusan Direksi.

Komisaris melakukan claim Biaya Transportasi.

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.49.39 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com

1 dari 1



Form A.07.00 F

: N o . " | OTORITAS
Rasio Gaji Tertinggi dan Gaji Terendah ( JASA

KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

o
1 Rasio gaji pegawai yang tertinggi (a) dan gaji pegawai yang terendah (b) 4,77 1
2 Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota Direksi yang terendah (b) 1,20 1
3 Rasio gaji anggota Dewan Komisaris yang tertinggi (a) dan gaji anggota Dewan Komisaris yang 1,36 1
terendah (b)
1

4 Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji anggota dewan Komisaris yang tertinggi (b) 1,79

Rasio gaji anggota Direksi yang tertinggi (a) dan gaji pegawai yang tertinggi (b) 2,81 1

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.49.52 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.08.10

OTORITAS
Pelaksanaan Rapat dalam 1 (satu) tahun O’( |
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

‘“ Tanggal Rapat Jumlah Peserta Topik/Materi Pembahasan

15-02-2023 Rencana Bisnis BPR, Isu-isu strategis BPR, Evaluasi/penetapan kebijakan strategis BPR, dan
Evaluasi rencana blsnls BPR

> 16-05-2023 2 Rencana Bisnis BPR, Isu-isu strategis BPR, Evaluasi/penetapan kebijakan strategis BPR, dan
Evaluasi rencana bisnis BPR

3 10-08-2023 2 Rencana Bisnis BPR, Isu-isu strategis BPR, Evaluasi/penetapan kebijakan strategis BPR, dan
Evaluasi rencana bisnis BPR

4 27-11-2023 2 Rencana Bisnis BPR, Isu-isu strategis BPR, Evaluasi/penetapan kebijakan strategis BPR, dan
Evaluasi rencana bisnis BPR

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.50.08 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.08.20

. . OTORITAS
Kehadiran Anggota Dewan Komisaris Oj(
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
Nama Anggota Dewan Komisaris Tingkat Kehadiran (dalam %)
KUI KIONG 4 0 100,00
2 DAVID OKTAREVIA 4 0 100,00

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.50.31 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.09.00 N

, OTORITAS
Jumlah Penyimpangan Internal (Internal Fraud) f{'ﬁﬁmem

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Jumlah Penyimpangan Internal (Dalam 1 Tahun) Jumlah Kasus (satuan) yang Dilakukan Oleh
Anggota Direksi Anggota Dewan Komisaris Pegawai Tetap Pegawai Tidak Tetap

Total Fraud 0 0 0 0 0 0 0 0
Telah Diselesaikan 0 0 0 0
Dalam Proses Penyelesaian 0 0 0 0 0 0 0 0
Belum Diupayakan Penyelesaiannya 0 0 0 0 0 0 0 0
Telah ditindaklanjuti Melalui Proses Hukum 0 0 0 0

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.50.49 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.10.00 ) g

" | OTORITAS
Permasalahan Hukum yang Dihadapi ( |JASA

KEUANGAN
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Permasalahan Hukum Jumlah (satuan)

0

Telah Selesai
(telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap)

Dalam Proses Penyelesaian

Total

| _‘I

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Terdapat gugatan wanprestasi oleh BPR Dana Nagoya kepada debitur atas nama Hartono AL Che Ching yang telah selesai dan berkekuatan hukum
tetap sesuai Putusan Nomor 5/Pdt.G/2023/PN.Btm dengan putusan menang (Menerima gugatan dan mengabulkan gugatan BPR Dana Nagoya).
Kemudian debitur mengajukan banding ke Pengadilan Tinggi Kepulauan Riau berdasarkan Putusan Nomor 38/PDT/2023/PT TPG dengan putusan

menang (menerima gugatan dan mengabulkan gugatan BPR Dana Nagoya dan menyatakan debitur telah wanprestasi). Selanjutnya debitur
mengajukan kasasi ke Mahkamah Agung.

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.51.31 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.11.00 N

: : OTORITAS
Transaksi yang Mengandung Benturan Kepentingan ( |JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tidak terdapat transaksi yang mengandung benturan kepentingan

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.55.51 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form A.12.00

| & | OTORITAS
Pemberian Dana Untuk Kegiatan Sosial dan Kegiatan Politik Qj( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
I e ey O S I S T
20230131 Kegiatan Sosial Acara bakti sosial 3pcs Mug BPR + 3pcs jam dinding silver Panitia Acara 297.300
> 20230321 Kegiatan Sosial Sumbangan untuk Penerbitan Buku Kenangan Tahun 2023 oleh Perkumpulan  Pengurus Perkumpulan Teochew 3.000.000
Teochew Batam
3 20230331 Kegiatan Sosial Sumbangan ke Vihara Metta Parami untuk sembahyang CengBeng Pengurus Vihara Metta 450.000
4 20230331 Kegiatan Sosial Acara bukber di Panti Nahdatulwatan Tj.Riau Pengurus Panti 250.000
5 20230418 Kegiatan Sosial Kegiatan berbuka puasa bagi anak Panti Asuhn Nahdatulatan Pengurus Panti 250.000
6 20230428 Kegiatan Sosial Sumbangan Yayasan Panti Asuhan Pengurus Panti 75.500

Penjelasan Lebih Lanjut (Apabila diperlukan)

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.56.14 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form B.00.00 L N
. : . . OTORITAS
Kesimpulan Umum Hasil Penilaian Sendiri (Self Assesment) atas Penerapan Q’( f&%ﬁ\NGAN

Tata Kelola BPR
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31-12-2023

Alamat : Komplek Ruko Nagoya New Town Blok F No. 1 dan 2, Batam
Nomor Telepon . 454588

Modal Inti BPR : 30.054.296.918,00

Total Aset BPR : 354.410.800.253,00

Bobot BPR : B

Status Audit Ekstern . Diaudit

Nilai Komposit 21,7

Peringkat Komposit : 1

Analisis : BPR telah berupaya dalam melaksanakan penerapan manajemen

risiko terhadap berbagai jenis risiko yang dilihat berdasarkan modal
inti dan aset yang telah dimiliki oleh BPR. Proses dalam penerapan
Tata Kelola, sebagian besar faktor penilaian penerapan Tata Kelola
telah terlaksana dengan baik dan penerapan Manajemen Risiko
juga telah dilaksanakan terhadap seluruh jenis risiko yang timbul,
namun BPR tetap memperhatikan agar penerapan tata kelola dan
penerapan manajemen risiko dapat diterapkan secara penuh pada
Bank serta melakukan mitigasi risiko, sehingga menjadi bahan
evaluasi kedepan. Peran serta seluruh bagian pada BPR dalam
mematuhi dan melaksanakan setiap transaksi dengan berpedoman
pada kebijakan, prosedur dan peraturan internal yang telah ada
serta kepatuhan terhadap peraturan OJK dan peraturan perundang
undangan yang berlaku dapat memaksimalkan pencapaian
penerapan tata kelola. Hasil penerapan Tata Kelola sebagian besar
faktor penilaian penerapan Tata Kelola cukup berkualitas terlihat
dari setiap aspek struktur dan infrastruktur yang juga sebagian
besar telah terpenuhi sehingga proses penerapan tata kelola dapat
berjalan dengan efektif. sepanjang tahun 2023, PT. BPR Dana
Nagoya telah berupaya melakukan pemenuhan struktur,
penyusunan dan pengkinian kebijakan BPR serta pemenuhan dan
penyesuaian beberapa fungsi dalam pelaksanaan kegiatan
operasional Bank.

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.56.40 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 1



Form B.00.01 ¥

OTORITAS
Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) Masing-Masing Faktor Penilaian Penerapan Tata Kelola ( |JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan . 31 Desember 2023

Penjumlahan | Total Penilaian

Faktor Bobot Faktor Struktur Proses S+P+H EaTra Kesimpulan
Faktor 1: Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 0,200 0,50 0,75 0,20 1,45 0.290 Direksi mempertanggungjawabkan pelaksanaan
Direksi tugasnya sesuai pedoman tata tertib kerja.
Faktor 2: Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 0,150 0,78 0,80 0,20 1,78 0.267 Dewan Komisaris melaksanakan pengawasan
Dewan Komisaris terhadap tugas dan tanggungjawab Direksi,

bahkan memberikan nasehat untuk penerapan
prinsip kehati-hatian serta melaksanakan tugas
dan tanggungjawab sesuai tata tertib Dewan

Komisaris.
Faktor 3: Kelengkapan dan pelaksanaan tugas atau 0,000 0,00 0,00 0,00 0,00 0.000 Modal inti BPR Dana Nagoya kurang dari 80
fungsi Komite milyar.
Faktor 4: Penanganan benturan kepentingan 0,100 1,00 0,80 0,20 2,00 0.200 Penanganan benturan kepentingan telah diatur

pada kebijakan dan prosedur operasional terkait
benturan kepentingan.

Faktor 5: Penerapan fungsi kepatuhan BPR 0,100 0,70 0,64 0,20 1,54 0.154 BPR Dana Nagoya selalu berupaya melakukan
penerapan kepatuhan disetiap jenjang organisasi,
agar tidak melakukan pelanggaran. Dan Anggota
Direksi Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan
selalu melakukan pemantauan.

Faktor 6: Penerapan fungsi audit intern 0,100 0,80 0,60 0,20 1,60 0.160 BPR menyampaikan hasil audit internal sesuai
ketentuan OJK.

Faktor 7: Penerapan fungsi audit ekstern 0,025 1,00 0,80 0,20 2,00 0.050 BPR telah menyampaikan hasil audit KAP dan
management letter kepada OJK.

Faktor 8: Penerapan manajemen risiko termasuk sistem 0,100 0,84 0,80 0,20 1,84 0.184 BPR telah melakukan upaya mitigasi risiko dan

pengendalian intern terus meningkatkan sistem pengendalian internal.

Faktor 9: Batas maksimum pemberian kredit 0,075 0,50 0,60 0,10 1,20 0.090 BPR selalu memperhatikan setiap pemberian
kredit dengan menerapkan prinsip kehati-hatian.

Faktor 10: Rencana bisnis BPR 0,075 1,00 0,80 0,20 2,00 0.150 BPR menyusun rencana bisnis sesuai ketentuan
OJK.

Faktor 11: Transparansi kondisi keuangan dan non 0,075 1,00 0,60 0,10 1,70 0.128 BPR telah melaksanakan transparansi informasi

keuangan, serta pelaporan internal produk dan layanan sesuai ketentuan OJK.

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.57.39 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 2



Form B.00.01 L g -
Hasil Penilaian Sendiri (Self Assessment) Masing-Masing Faktor Penilaian Penerapan Tata Kelola ( |f<%?i?xNGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya
Posisi Laporan . 31 Desember 2023
Nilai Komposit 1.7

Sangat Baik

Peringkat Komposit

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.57.39 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 2 dari 2



Form B.01.00

, , 9 | OTORITAS
Faktor 1. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi Q’( JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 1 Saat ini jumlah Direksi ada 2 orang. Dan salah satunya menjabat sebagai anggota Direktur Yang
rupiah): Membawahkan Fungsi Kepatuhan.
Jumlah anggota Direksi paling sedikit 3 (tiga) orang, dan salah satu anggota
Direksi bertindak sebagai Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan.

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah):

Jumlah anggota Direksi paling sedikit 2 (dua) orang, dan salah satu anggota
Direksi bertindak sebagai Direktur yang membawahkan fungsi kepatuhan.

2 Seluruh anggota Direksi bertempat tinggal di kota/kabupaten yang sama, atau 1 Semua anggota Direksi berada di Propinsi yang sama yaitu di Kabupaten/Kota Batam sama
kota/kabupaten yang berbeda pada provinsi yang sama, atau kota/kabupaten di dengan lokasi kantor Pusat.
provinsi lain yang berbatasan langsung dengan kota/kabupaten pada provinsi
lokasi Kantor Pusat BPR.

3 Anggota Direksi tidak merangkap jabatan pada Bank, Perusahaan Non Bank 1 Anggota Direksi tidak merangkap jabatan di Perusahaan maupun lembaga lain.
dan/atau lembaga lain (partai politik atau organisasi kemasyarakatan).

4 Mayoritas anggota Direksi tidak memiliki hubungan keluarga atau semenda 1 Anggota Direksi tidak terdapat hubungan keluarga atau semenda sampai derajat kedua dengan
sampai dengan derajat kedua dengan sesama anggota Direksi dan/atau anggota Direksi lainnya atau Dewan Komisaris.
Dewan Komisaris.

5 Direksi tidak menggunakan penasihat perorangan dan/atau penyedia jasa 1 Direksi tidak menggunakan penasihat karena fungsi dan peranan Dewan Komisaris adalah
profesional sebagai konsultan kecuali memenuhi persyaratan yaitu untuk proyek penasihat Direksi.

yang bersifat khusus yang dari sisi karakteristik proyeknya membutuhkan adanya
konsultan; telah didasari oleh kontrak yang jelas meliputi lingkup pekerjaan,
tanggung jawab, produk yang dihasilkan, dan jangka waktu pekerjaan, serta biaya;
dan perorangan dan/atau penyedia jasa profesional adalah pihak independen
yang memiliki kualifikasi untuk proyek yang bersifat khusus dimaksud.

6 Seluruh anggota Direksi telah lulus Uji Kemampuan dan Kepatutan dan telah 1 Seluruh Anggota Direksi Telah Lulus uji Kemampuan dan Kepatutan dan Telah diangkat Melalui
diangkat melalui RUPS termasuk perpanjangan masa jabatan Direksi telah RUPS sesuai persetujuan OJK.
ditetapkan oleh RUPS sebelum berakhir masa jabatannya.
Total nilai skala penerapan 6
Rata-rata 1,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 0,50

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.58.03 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 6



Form B.01.00 ) N )
OTORITAS
( |JASA

Faktor 1: Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.58.03 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 2 dari 6



Form B.01.00

, , 9 | OTORITAS
Faktor 1. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi Q’( JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P

7 Direksi melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara independen dan tidak 1 Tidak ada kuasa sama sekali, kecuali jika Direktur Utama berhalangan karena sedang tugas
memberikan kuasa umum yang dapat mengakibatkan pengalihan tugas dan kantor, maka kuasa diberikan kepada Direktur lainnya bersifat sementara dan terbatas.
wewenang tanpa batas.

8 Direksi menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi dari Pejabat Eksekutif 2 Semua temuan audit intern, audit ekstern serta OJK dan Otoritas lainnya selalu ditindak lanjuti
yang ditunjuk sebagai auditor intern, auditor ekstern, dan hasil pengawasan untuk dilakukan perbaikan.

Otoritas Jasa Keuangan dan/atau hasil pengawasan otoritas lain.

9 Direksi menyediakan data dan informasi yang lengkap, akurat, terkini, dan tepat 2 Direksi selalu menyediakan data dan informasi yang akurat, lengkap, dan terkini sesuai
waktu kepada Dewan Komisaris. kebutuhan Dewan Komisaris.

10 Pengambilan keputusan rapat Direksi yang bersifat strategis dilakukan 2 Hal-hal yang bersifat strategis diusahakan musyawarah agar tercapai mufakat.

berdasarkan musyawarah mufakat, suara terbanyak dalam hal tidak tercapai
musyawarah mufakat, atau sesuai ketentuan yang berlaku dengan mencantumkan
dissenting opinion jika terdapat perbedaan pendapat.

11 Direksi tidak menggunakan BPR untuk kepentingan pribadi, keluarga, dan/atau 2 Direksi tidak ada mendapatkan keuntungan pribadi dan memperhatikan kewajaran dan/atau
pihak lain yang dapat merugikan atau mengurangi keuntungan BPR, serta tidak kesesuaian peraturan perundang-undangan.
mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi dari BPR, selain remunerasi
dan fasilitas lainnya yang ditetapkan RUPS.

12 Anggota Direksi membudayakan pembelajaran secara berkelanjutan dalam 2 Selalu mengikuti pelatihan terkini baik ditingkat Direksi, melaksanakan pengembangan SDM
rangka peningkatan pengetahuan tentang perbankan dan perkembangan terkini sesuai dengan ketentuan 5 persen biaya pelatihan untuk dipergunakan sebagai biaya pelatihan
terkait bidang keuangan/lainnya yang mendukung pelaksanaan tugas dan dan pengembangan SDM.

tanggung jawabnya pada seluruh tingkatan atau jenjang organisasi antara lain
dengan peningkatan keikutsertaan pegawai BPR dalam pendidikan/pelatihan
dalam rangka pengembangan kualitas individu.

13 Anggota Direksi mampu mengimplementasikan kompetensi yang dimilikinya 2 Direksi cukup mampu mengimplementasikan kompetensi yang dimilikinya dalam pelaksanaan
dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, antara lain pemahaman atas tugas dan tanggung jawabnya untuk menjalankan prinsip kehati-hatian.
ketentuan mengenai prinsip kehati-hatian.
14 Direksi memiliki dan melaksanakan pedoman dan tata tertib kerja anggota Direksi 2 Direksi telah memiliki dan melaksanakan pedoman Tata Tertib Kerja.
yang paling sedikit mencantumkan etika kerja, waktu kerja, dan peraturan rapat.
Total nilai skala penerapan 15
Rata-rata 1,88
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,75

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.58.03 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 3 dari 6



Form B.01.00 ) N )
OTORITAS
( |JASA

Faktor 1: Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.58.03 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 4 dari 6



Form B.01.00

L e
: : OTORITAS
Faktor 1. Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi Oj( JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

15 Direksi mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugasnya kepada pemegang 2 Direksi telah mempertanggung jawabkan pelaksanaan tugasnya melalui RUPS yang
saham melalui RUPS. diselenggarakan setiap tahun.
16 Direksi mengkomunikasikan kepada seluruh pegawai mengenai kebijakan 2 Direksi telah memiliki kebijakan strategi terkait kepegawaian pada peraturan perusahaan.

strategis BPR di bidang kepegawaian.

17 Hasil rapat Direksi dituangkan dalam risalah rapat dan didokumentasikan dengan 2 Risalah Rapat sudah dibuat dan sudah didokumentasikan dengan baik.
baik, termasuk pengungkapan secara jelas dissenting opinions yang terjadi dalam
rapat Direksi, serta dibagikan kepada seluruh Direksi.

18 Terdapat peningkatan pengetahuan, keahlian, dan kemampuan anggota Direksi 2 Pengetahuan, keahlian, dan kemampuan anggota Direksi dan seluruh pegawai terlihat dari,
dan seluruh pegawai dalam pengelolaan BPR yang ditunjukkan antara lain dengan pencapaian BPR sepanjang tahun 2023 cukup baik yang terlihat pada kenaikan Kredit sebesar
peningkatan kinerja BPR, penyelesaian permasalahan yang dihadapi BPR, dan 43,61persen, Tabungan sebesar 29,65persen, Laba sebesar 99,35persen.
pencapaian hasil sesuai ekspektasi stakeholders.

19 Direksi menyampaikan laporan penerapan Tata Kelola pada Otoritas Jasa 2 Direksi telah menyampaikan laporan Tata Kelola kepada OJK, dipublikasikan kepada asosiasi
Keuangan, Asosiasi BPR di Indonesia, dan 1 (satu) kantor media atau majalah Bank Perkreditan dan website BPR.
ekonomi dan keuangan sesuai ketentuan.

Total nilai skala penerapan 10

Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.58.03 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 5 dari 6
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Faktor 1: Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023
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Faktor 2: Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris Q’( JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50 M: Jumlah anggota Dewan Komisaris 1 Jumlah Dewan Komisaris saat ini sebanyak 2 orang, dimana sudah sesuai Ketentuan POJK.
paling sedikit 3 (tiga) orang.
BPR dengan modal inti kurang dari Rp50 M: Jumlah anggota Dewan Komisaris
paling sedikit 2 (dua) orang.

2 Jumlah anggota Dewan Komisaris tidak melampaui jumlah anggota Direksi sesuai 1 Jumlah anggota Dewan Komisaris sama dengan jumlah anggota direksi (Jumlah Anggota
ketentuan. Dewan komisaris tidak melampui jumlah Direksi).

3 Seluruh anggota Dewan Komisaris telah lulus Uji Kemampuan dan Kepatutan dan 1 Setiap perpanjangan jabatan Dewan Komisaris dilakukan RUPS untuk pengangkatan 5 tahun
telah diangkat melalui RUPS. Dalam hal BPR memperpanjang masa jabatan kedepan.

anggota Dewan Komisaris, RUPS yang menetapkan perpanjangan masa jabatan
anggota Dewan Komisaris dilakukan sebelum berakhirnya masa jabatan.

4 Paling sedikit 1 (satu) anggota Dewan Komisaris bertempat tinggal di provinsi 2 Salah satu Dewan Komisaris berdomisili di Provinsi Kepulauan Riau.
yang sama atau di kota/kabupaten pada provinsi lain yang berbatasan langsung
dengan provinsi lokasi Kantor Pusat BPR.

5 BPR memiliki Komisaris Independen: 2 Modal inti BPR Dana Nagoya kurang dari Rp50M.
a. Untuk BPR dengan modal inti paling sedikit Rp80.000.000.000,00 (delapan
puluh milyar rupiah) paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari jumlah anggota
Dewan Komisaris adalah Komisaris Independen;
b. Untuk BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh
milyar rupiah) dan kurang dari Rp80.000.000.000,00 (delapan puluh milyar rupiah),
paling sedikit satu anggota Dewan Komisaris merupakan Komisaris Independen;

BPR dengan modal inti kurang dari Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah) diberikan skala penerapan Baik (nilai 2)

6 Dewan Komisaris memiliki pedoman dan tata tertib kerja termasuk pengaturan 2 Dewan Komisaris telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja, dan sudah dilaksanakan
etika kerja, waktu kerja, dan rapat. sepenuhnya sesuai dengan POJK 4/POJK.3/2015.
7 Dewan Komisaris tidak merangkap jabatan sebagai anggota Dewan Komisaris 2 Dewan Komisaris tidak merangkap jabatan lebih dari 2 BPR maupun Bank Lain.

pada lebih dari 2 (dua) BPR atau BPRS lainnya, atau sebagai Direksi atau pejabat
eksekutif pada BPR, BPRS dan/atau Bank Umum.

8 Mayoritas anggota Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan keluarga atau 1 Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan keluarga atau semenda sampai dengan derajat
semenda sampai dengan derajat kedua dengan sesama anggota Dewan kedua dengan anggota komisaris yang lain maupun direksi.
Komisaris atau Direksi.

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.58.46 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 6
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Form B.02.00

. OTORITAS
Faktor 2: Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris Q’( JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

I e I = S
Seluruh Komisaris Independen tidak ada yang memiliki hubungan keuangan, Modal inti BPR Dana Nagoya kurang dari RpS0M.

kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan anggota
Dewan Komisaris lain, Direksi dan/atau pemegang saham pengendali atau
hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak

independen.

Total nilai skala penerapan 14
Rata-rata 1,56
Bobot 0,50
Nilai struktur 0,78

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

10 Dewan Komisaris telah melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas 2 Dewan Komisaris telah melaksanakan pengawasan terhadap tugas dan tanggung jawab direksi
dan tanggung jawab serta memberikan nasihat kepada Direksi, antara lain bahkan memberikan nasehat untuk penerapan prinsip kehati-hatian.
pemberian rekomendasi atau nasihat tertulis terkait dengan pemenuhan ketentuan
BPR termasuk prinsip kehati-hatian.

11 Dalam rangka melakukan tugas pengawasan, Komisaris mengarahkan, memantau 2 Dewan komisaris telah mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi pelaksanaan Kebijakan
dan mengevaluasi pelaksanaan kebijakan strategis BPR. Strategis pada saat rapat Bulanan dengan lebih menerapkan prinsip kehati-hatian.

12 Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan keputusan kegiatan 2 Dewan komisaris tidak pernah ikut serta dalam pengambilan keputusan operasional dalam
operasional BPR, kecuali dalam hal penyediaan dana kepada pihak terkait kegiatan pemberian kredit, penghimpunan dana, dan kegiatan operasional lainnya, namun
sebagaimana diatur dalam ketentuan mengenai batas maksimum pemberian pelaksanaan dan pengawasan dalam tanggung jawabnya tetap dilaksanakan.

kredit BPR dan hal-hal lain yang ditetapkan dalam peraturan perundangan dalam
rangka melaksanakan fungsi pengawasan.

13 Dewan Komisaris memastikan bahwa Direksi menindaklanjuti temuan audit intern, 2 Dewan komisaris selalu melakukan monitoring terhadap temuan audit baik intern maupun
audit ekstern, hasil pengawasan Otoritas Jasa Keuangan, dan/atau hasil ekstern.
pengawasan otoritas lainnya antara lain dengan meminta Direksi untuk
menyampaikan dokumen hasil tindak lanjut temuan.

14 Dewan Komisaris menyediakan waktu yang cukup untuk melaksanakan tugas dan 2 Dewan Komisaris mengadakan rapat untuk tahun 2023 secara fisik, dihadiri oleh seluruh
tanggung jawabnya secara optimal dan menyelenggarakan Rapat Dewan anggota Komisaris.
Komisaris paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 bulan yang dihadiri oleh seluruh
anggota Dewan Komisaris.
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Faktor 2: Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris Ql( JASA

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023
Pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris yang bersifat strategis telah Pengambilan keputusan rapat Dewan Komisaris yang bersifat strategis selalu dilakukan
dilakukan berdasarkan musyawarah mufakat atau suara terbanyak dalam hal tidak musyawarah mufakat.

tercapai musyawarah mufakat, atau sesuai ketentuan yang berlaku dengan
mencantumkan dissenting opinion jika terdapat perbedaan pendapat.

16 Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan BPR untuk kepentingan pribadi, 2 Anggota Dewan komisaris tidak memanfaatkan BPR untuk kepentingan pribadi, keluarga
keluarga, dan/atau pihak lain yang merugikan atau mengurangi keuntungan BPR, dan/atau pihak lain yang merugikan atau mengurangi keuntungan dari BPR.
serta tidak mengambil dan/atau menerima keuntungan pribadi dari BPR, selain
remunerasi dan fasilitas lainnya yang ditetapkan RUPS.

17 Anggota Dewan Komisaris melakukan pemantauan terhadap laporan pelaksanaan 2 Anggota Dewan Komisaris telah melakukan pemantauan pelaksanaan tugas anggota Direksi
tugas dan tanggung jawab anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan.
yang memerlukan tindak lanjut Direksi.
Total nilai skala penerapan 16
Rata-rata 2,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,80

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

18 Hasil rapat Dewan Komisaris dituangkan dalam risalah rapat dan 2 Hasil rapat Dewan Komisaris sudah dituangkan dalam risalah rapat dan telah didokumentasikan.
didokumentasikan dengan baik dan jelas, termasuk dissenting opinions yang
terjadi jika terdapat perbedaan pendapat, serta dibagikan kepada seluruh anggota
Dewan Komisaris.

Total nilai skala penerapan 2

Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20
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Faktor 3: Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas atau Fungsi Komite OJ
(Bagi BPR yang Memiliki Modal Inti > Rp 80 miliar) (

OTORITAS
JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1 BPR telah memiliki Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko dengan anggota 0 Tidak memiliki Komite Audit dan Komite Pemantau Risiko, karena modal inti BPR kurang dari
Komite sesuai ketentuan. Rp50 M.
Total nilai skala penerapan 0
Rata-rata 0,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 0,00

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

1 Komite Audit melakukan evaluasi terhadap penerapan fungsi audit intern. 0 Tidak dilakukan evaluasi oleh Komite Audit, karena modal inti BPR kurang dari Rp50 M.
2 Komite Pemantau Risiko melakukan evaluasi terhadap penerapan fungsi 0 Tidak dilakukan evaluasi oleh Komite Pematau Risiko, karena modal inti BPR kurang dari Rp50
manajemen risiko. M.
3 Dewan Komisaris memastikan bahwa Komite yang dibentuk menjalankan 0 Tidak dilakukan oleh Dewan Komisaris, karena modal inti BPR kurang dari Rp50 M.
tugasnya secara efektif antara lain telah sesuai dengan pedoman dan tata tertib
kerja.
Total nilai skala penerapan 0
Rata-rata 0,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,00

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

1 Komite memberikan rekomendasi terkait penerapan audit intern dan fungsi 0 Tidak dilakukan oleh Dewan Komisaris, karena modal inti BPR kurang dari Rp50 M.
manajemen risiko kepada Dewan Komisaris untuk tindak lanjut kepada Direksi
BPR.
Total nilai skala penerapan 0
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(Bagi BPR yang Memiliki Modal Inti > Rp 80 miliar) |KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.59.05 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 2 dari 4



Form B.03.00 e
Faktor 3: Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas atau Fungsi Komite d( OTORITAS
(Bagi BPR yang Memiliki Modal Inti > Rp 80 miliar) |f<‘°é?ﬁNGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)
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T e T
Rata-rata 0,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,00
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Faktor 3: Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas atau Fungsi Komite ( OTORITAS
JASA
(Bagi BPR yang Memiliki Modal Inti > Rp 80 miliar) |KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023
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Faktor 4. Penanganan Benturan Kepentingan 0’(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 BPR memiliki kebijakan, sistem dan prosedur penyelesaian mengenai benturan 2 Telah diatur dalam kode etik kerja baik Direksi maupun Dewan Komisaris dan sudah diatur di
kepentingan yang mengikat setiap pengurus dan pegawai BPR termasuk kebijakan dan prosedur operasional terkait benturan kepentingan.
administrasi, dokumentasi dan pengungkapan benturan kepentingan dimaksud
dalam Risalah Rapat.

Total nilai skala penerapan 2

Rata-rata 2,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,00

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2 Dalam hal terjadi benturan kepentingan, anggota Dewan Komisaris, anggota 2 Segenap Karyawan, jajaran manajemen, Direksi, dan Dewan Komisaris yang bekerja di
Direksi, dan Pejabat Eksekutif tidak mengambil tindakan yang dapat merugikan lingkungan PT BPR Dana Nagoya, tidak menggunakan kekuasaan dan kewenangan yang dapat
atau mengurangi keuntungan BPR, atau tidak mengeksekusi transaksi yang merugikan atau mengurangi keuntungan BPR, yang bisa mengakibatkan benturan kepentingan.
memiliki benturan kepentingan tersebut.
Total nilai skala penerapan 2
Rata-rata 2,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,80

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

3 Benturan kepentingan yang dapat merugikan BPR atau mengurangi keuntungan 2 BPR selalu memperhatikan hal-hal terkait penghimpunan dan penyaluran dana yang berpotensi
BPR diungkapkan dalam setiap keputusan dan telah terdokumentasi dengan baik. menjadi benturan kepentingan, kondisi tersebut akan dilakukan dokumentasi dengan baik.
Total nilai skala penerapan 2
Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
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Nilai Hasil 0,20

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.59.29 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 3 dari 4



Form B.04.00 ™

. ~ | OTORITAS
Faktor 4. Penanganan Benturan Kepentingan 0’( |JASA
KEUANGAN
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Posisi Laporan - 31 Desember 2023
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Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 1 BPR menmiliki Direktur Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan, yang tidak menangani
rupiah): Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan memenuhi penyaluran dana.
persyaratan paling sedikit untuk:
a. tidak merangkap sebagai Direktur Utama;
b. tidak membawahkan bidang operasional penghimpunan dan penyaluran dana;
dan
c. mampu bekerja secara independen.

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah): Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan tidak menangani
penyaluran dana.

2 Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan memahami peraturan 1 Direktur Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan memahami POJK dan Peraturan Perundang-
Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan lain yang berkaitan undangan lain, dimana telah lulus uji kemampuan dan kepatutan serta telah diangkat melalui
dengan perbankan. RUPS sesuai persetujuan OJK.

3 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 2 Sudah ada Pejabat Eksekutif yang menangani Fungsi Kepatuhan.
rupiah):

Pelaksanaan fungsi kepatuhan dilakukan dengan membentuk satuan kerja
kepatuhan yang independen terhadap satuan kerja atau fungsi operasional.

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah):

Pelaksanaan fungsi kepatuhan dilakukan dengan menunjuk Pejabat Eksekutif
yang menangani fungsi kepatuhan independen terhadap satuan kerja atau fungsi

operasional.
4 Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan 2 Sudah ada dan disusun pedoman kerja, sistem, dan prosedur kepatuhan.
menyusun dan/atau mengkinikan pedoman kerja, sistem, dan prosedur kepatuhan.
5 BPR memiliki ketentuan intern mengenai tugas, wewenang, dan tanggung jawab 1 BPR sudah mempunyai ketentuan intern mengenai tugas, wewenang dan tanggung jawab bagi
bagi satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi pejabat eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan.
kepatuhan.
Total nilai skala penerapan 7
Rata-rata 1,40
Bobot 0,50
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Nilai struktur 0,70
B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

6 Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan menetapkan langkah- 1
langkah yang diperlukan untuk memastikan BPR telah memenuhi seluruh
peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan lain
termasuk penyampaian laporan kepada Otoritas Jasa Keuangan dan otoritas
lainnya.

7 Anggota Direksi yang membawahkan Fungsi Kepatuhan melakukan upaya untuk 2
mendorong terciptanya budaya kepatuhan BPR antara lain melalui sosialisasi dan
pelatihan ketentuan terkini.

8 Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan memantau dan menjaga 2
kepatuhan BPR terhadap seluruh komitmen yang dibuat oleh BPR kepada Otoritas
Jasa Keuangan termasuk melakukan tindakan pencegahan apabila terdapat
kebijakan dan/atau keputusan Direksi BPR yang menyimpang dari ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan.

9 Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan 2
memastikan bahwa seluruh kebijakan, ketentuan, sistem, dan prosedur, serta
kegiatan usaha yang dilakukan BPR telah sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan dan peraturan perundang-undangan.

10 Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan 1
melakukan reviu dan/atau merekomendasikan pengkinian dan penyempurnaan
kebijakan, ketentuan, sistem maupun prosedur yang dimiliki oleh BPR agar sesuai
dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan.

Total nilai skala penerapan 8

Rata-rata 1,60
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,64

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

11 BPR berhasil menurunkan tingkat pelanggaran terhadap ketentuan. 2

BPR sudah menetapkan langkah-langkah yang diperlukan untuk memastikan BPR telah
memenuhi seluruh peraturan OJK dan peraturan perundang-undangan yang lain termasuk
pelaporannya.

Dilakukan sosialisasi dan/atau pelatihan setiap adanya perubahan peraturan.

Anggota Direksi Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan melaksanakan pematauan dan
menjaga komitmen BPR kepada OJK.

Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan secara bertahap mengevaluasi kebijakan,
ketentuan, sistem dan prosedur serta kegiatan usaha yang dilakukan BPR telah sesuai dengan
ketentuan OJK yang berlaku, serta dibuatkan Opini Kepatuhan.

Pejabat Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan melakukan review terhadap
ketentuan/kebijakan intern yang buat oleh PIC dengan memberikan catatan/saran dan/atau opini
kepatuhan dan melakukan pengkinian kebijakan, ketentuan, sistem dan prosedur yang dimiliki
BPR agar sesuai dengan ketentuan OJK & peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku.

BPR selalu berupaya tidak melakukan pelanggaran dan menurunkan tingkat pelanggaran.

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.59.53 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com

3 dari 6



Form B.05.00 ™

. ~ | OTORITAS
Faktor 5: Penerapan Fungsi Kepatuhan 0’( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.59.53 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 4 dari 6



Form B.05.00

Faktor 5: Penerapan Fungsi Kepatuhan Q’( |OTORImS
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023
Anggota Direksi yang membawahkan fungsi kepatuhan menyampaikan laporan Anggota Direksi Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan menjabat juga sebagai Direktur Utama,
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab secara berkala kepada Direktur Utama dan laporan disampaikan kepada Dewan Komisaris.

dengan tembusan kepada Dewan Komisaris. Dalam hal anggota Direksi yang
membawahkan fungsi kepatuhan adalah Direktur Utama, laporan disampaikan
kepada Dewan Komisaris.

13 Anggota Direksi yang membawahkan Fungsi Kepatuhan menyampaikan laporan 2 Anggota Direksi Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan menyampaikan laporan khusus kepada
khusus kepada Otoritas Jasa Keuangan apabila terdapat kebijakan atau OJK, apabila terdapat kebijakan/keputusan Direksi yang menyimpang.
keputusan Direksi yang menyimpang dari peraturan Otoritas Jasa Keuangan
dan/atau peraturan perundang-undangan lain, sesuai ketentuan Otoritas Jasa

Keuangan.

Total nilai skala penerapan 6
Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.59.53 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 5 dari 6



Form B.05.00 ™

. ~ | OTORITAS
Faktor 5: Penerapan Fungsi Kepatuhan 0’( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 14.59.53 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 6 dari 6



Form B.06.00
Faktor 6: Penerapan Fungsi Audit Intern 0’(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 2 BPR telah memiliki Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi
rupiah): audit.
BPR memiliki Satuan Kerja Audit Intern (SKAI).

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah):

BPR memiliki Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
fungsi audit intern.

2 SKAI atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 1 BPR telah memiliki pedoman kerja, sistem dan prosedur pelaksanaan tugas auditor internal.
fungsi audit intern telah memiliki dan mengkinikan pedoman kerja serta sistem dan
prosedur untuk melaksanakan tugas bagi auditor intern sesuai peraturan
perundang-undangan dan telah disetujui oleh Direktur Utama dan Dewan

Komisaris.

3 SKAI atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 2 Pejabat Eksekutif Audit Internal akan meningkatkan pengawasan terhadap satuan kerja
fungsi audit intern independen terhadap satuan kerja operasional (satuan kerja operasional.
terkait dengan penghimpunan dan penyaluran dana).

4 SKAI atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 1 Pejabat Eksekutif Audit Internal selalu memberikan laporan pertanggung jawaban kepada
fungsi audit intern bertanggung jawab langsung kepada Direktur Utama. Direktur Utama dan Dewan Komisaris.

5 BPR memiliki program rekrutmen dan pengembangan sumber daya manusia yang 2 Saat ini SDM yang menangani fungsi audit internal sudah dilakukan pengembangan
melaksanakan fungsi audit intern. kemampuan SDM.
Total nilai skala penerapan 8
Rata-rata 1,60
Bobot 0,50
Nilai struktur 0,80

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

6 BPR menerapkan fungsi audit intern sesuai dengan ketentuan pedoman audit 1 Fungsi Audit Intern telah sesuai dengan pedoman audit intern yang disusun oleh BPR.
intern yang telah disusun oleh BPR pada seluruh aspek dan unsur kegiatan yang
secara langsung diperkirakan dapat mempengaruhi kepentingan BPR dan
masyarakat.

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.00.15 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 6



Form B.06.00 ™

. . " | OTORITAS
Faktor 6: Penerapan Fungsi Audit Intern 0’( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.00.15 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 2 dari 6



Form B.06.00
Faktor 6: Penerapan Fungsi Audit Intern 0’(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
KEUANGAN

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023
BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar Modal inti BPR Dana Nagoya kurang dari Rp 50.00.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).
rupiah):

BPR menugaskan pihak ekstern untuk melakukan kaji ulang paling sedikit 1 (satu)
kali dalam 3 (tiga) tahun atas kepatuhan terhadap standar pelaksanaan fungsi
audit intern, dan kelemahan SOP audit serta perbaikan yang mungkin dilakukan.

BPR dengan modal inti kurang dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah):
diberikan skala penerapan Baik (nilai 2)

8 Pelaksanaan fungsi audit intern (kegiatan audit) dilaksanakan secara memadai 2 Pejabat Eksekutif Audit Internal telah melaksanakan secara memadai dan independen yang
dan independen yang mencakup persiapan audit, penyusunan program audit, mencakup persiapan audit, penyusunan program audit, pelaksanaan audit, pelaporan audit dan
pelaksanaan audit, pelaporan hasil audit, dan tindak lanjut hasil audit. tindak lanjut hasil audit.

9 BPR melaksanakan peningkatan mutu keterampilan sumber daya manusia secara 1 SDM yang menjalankan fungsi audit cukup diberi kesempatan untuk mengikuti berbagai
berkala dan berkelanjutan terkait dengan penerapan fungsi audit intern. pendidikan dan pelatihan.

Total nilai skala penerapan 6

Rata-rata 1,50
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,60

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

10 SKAI atau Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 2 Laporan pelaksanaan Audit Intern telah dilaporkan kepada Direktur Utama yang juga menjabat
fungsi audit intern telah menyampaikan laporan pelaksanaan audit intern kepada sebagai Direktur Yang Membawahkan Fungsi Kepatuhan dan Dewan Komisaris.
Direktur Utama dan Dewan Komisaris dengan tembusan kepada anggota Direksi
yang membawahkan fungsi kepatuhan.

11 BPR telah menyampaikan laporan pelaksanaan dan pokok-pokok hasil audit intern 2 BPR telah menyampaikan hasil audit internal sesuai dengan ketentuan OJK.
dan laporan khusus (apabila ada penyimpangan) kepada Otoritas Jasa Keuangan
sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
12 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 2 Modal inti BPR Dana Nagoya kurang dari Rp. 50.00.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).
rupiah):
BPR menyampaikan laporan hasil kaji ulang oleh pihak ekstern kepada Otoritas
Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

BPR dengan modal inti kurang dari Rp 50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah): diberikan skala penerapan Baik (nilai 2)

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.00.15 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 3 dari 6



Form B.06.00 ™

. . " | OTORITAS
Faktor 6: Penerapan Fungsi Audit Intern 0’( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.00.15 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 4 dari 6



Form B.06.00

Faktor 6: Penerapan Fungsi Audit Intern O’( |0T0mmS
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023
BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar BPR telah memiliki Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi
rupiah): audit dan telah dilaporkan serta mendapat persetujuan OJK.

BPR menyampaikan laporan pengangkatan atau pemberhentian Kepala SKAI
kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan;

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah):

BPR menyampaikan laporan pengangkatan atau pemberhentian Pejabat Eksekutif
yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan fungsi audit intern kepada Otoritas
Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Total nilai skala penerapan 8

Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.00.15 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 5 dari 6



Form B.06.00 ™

. . " | OTORITAS
Faktor 6: Penerapan Fungsi Audit Intern 0’( |JASA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.00.15 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 6 dari 6



Form B.07.00 T

Faktor 7: Penerapan Fungsi Audit Ekstern (Bagi BPR Dengan Total Aset > Rp 10 Miliar atau BPR Dengan Total Aset < 10 OTORITAS
Miliar Tapi Telah Diaudit Oleh Auditor Eksternal) ( KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1 Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik (KAP) 2 Penugasan akuntan publik dan KAP telah sesuai dengan ketentuan POJK.
memenuhi aspek-aspek legalitas perjanjian kerja, ruang lingkup audit, standar
profesional akuntan publik, dan komunikasi antara Otoritas Jasa Keuangan
dengan KAP dimaksud.

Total nilai skala penerapan 2

Rata-rata 2,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,00

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2 Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan BPR, BPR menunjuk Akuntan Publik 2 KAP yang ditunjuk berdasarkan usulan Dewan Komisaris dan telah diputuskan di RUPS.
dan KAP yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan serta memperoleh persetujuan
RUPS berdasarkan usulan Dewan Komisaris.

3 BPR telah melaporkan hasil audit KAP dan Management Letter kepada Otoritas 2 BPR telah menyampaikan hasil audit KAP dan management letter kepada OJK.
Jasa Keuangan.
Total nilai skala penerapan 4
Rata-rata 2,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,80

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

4 Hasil audit dan Management Letter telah menggambarkan permasalahan BPR dan 2 Hasil audit dan management letter cukup memberikan gambaran permasalahan di BPR, dan
disampaikan secara tepat waktu kepada BPR oleh KAP yang ditunjuk. disampaikan ke BPR tepat waktu.
5 Cakupan hasil audit paling sedikit sesuai dengan ruang lingkup audit sebagaimana 2 Hasil Audit telah sesuai dengan ketentuan POJK.

diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.00.37 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 4



Form B.07.00 ™

Faktor 7: Penerapan Fungsi Audit Ekstern (Bagi BPR Dengan Total Aset > Rp 10 Miliar atau BPR Dengan Total Aset < 10 ( |0TORITAS

Miliar Tapi Telah Diaudit Oleh Auditor Eksternal) KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.00.37 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 2 dari 4



Form B.07.00 ™
Faktor 7: Penerapan Fungsi Audit Ekstern (Bagi BPR Dengan Total Aset > Rp 10 Miliar atau BPR Dengan Total Aset < 10 v “(| OTORITAS

Miliar Tapi Telah Diaudit Oleh Auditor Eksternal) KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Rutin

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Total nilai skala penerapan 4

Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.00.37 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 3 dari 4



Form B.07.00 ™

Faktor 7: Penerapan Fungsi Audit Ekstern (Bagi BPR Dengan Total Aset > Rp 10 Miliar atau BPR Dengan Total Aset < 10 ( |0TORITAS

Miliar Tapi Telah Diaudit Oleh Auditor Eksternal) KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.00.37 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 4 dari 4



Form B.08.00

Faktor 8: Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern Oj( OTORITAS

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 BPR dengan modal inti paling sedikit Rp80.000.000.000,00 (delapan puluh milyar 1 BPR telah memiliki Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan
rupiah): Manajemen Risiko.
BPR telah membentuk Komite Manajemen Risiko dan satuan kerja Manajemen
Risiko;

BPR dengan modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah) dan kurang dari Rp80.000.000.000,00 (delapan puluh milyar rupiah):
BPR telah membentuk satuan kerja Manajemen Risiko;

BPR dengan modal inti kurang dari Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah):

BPR telah menunjuk satu orang Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab
terhadap penerapan fungsi Manajemen Risiko.

2 BPR memiliki kebijakan Manajemen Risiko, prosedur Manajemen Risiko, dan 2 BPR sudah memiliki kebijakan Manajemen Risiko.
penetapan limit Risiko.
3 BPR memiliki kebijakan dan prosedur secara tertulis mengenai pengelolaan risiko 2 BPR memiliki pedoman dan kebijakan Managemen Risiko, dan telah menyusun prosedur
yang melekat pada produk dan aktivitas baru sesuai ketentuan. pengelolaan risiko.
Total nilai skala penerapan 5
Rata-rata 1,67
Bobot 0,50
Nilai struktur 0,84

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

4 Direksi: 2 Telah diterapkan.
a. menyusun kebijakan dan pedoman penerapan Manajemen Risiko secara
tertulis, dan
b. mengevaluasi dan memutuskan transaksi yang memerlukan persetujuan
Direksi.

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.00.59 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 6



Form B.08.00 L g

. .- . : " | OTORITAS
Faktor 8: Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern ( |g&mNGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.00.59 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 2 dari 6



Form B.08.00

Faktor 8: Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern Oj( OTORITAS

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023
Dewan Komisaris: a. Pedoman Manajemen Risiko telah disetujui oleh Dewan Komisaris. b. Sudah dilaksanakan.
a. menyetujui dan mengevaluasi kebijakan Manajemen Risiko, c. Sudah dilaksanakan dan dicantumkan dalam
b. mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan kode etik kerja dan tata cara rapat Dewan Direksi dan Dewan Komisaris.

Manajemen Risiko, dan
c. mengevaluasi dan memutuskan permohonan Direksi yang berkaitan dengan
transaksi yang memerlukan persetujuan Dewan Komisaris.

6 BPR melakukan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan pengendalian 2 Telah dilaksanakan penyesuaian untuk proses-proses tersebut dan telah dilakukan upaya untuk
Risiko terhadap seluruh faktor Risiko yang bersifat material. memitigasi risiko.

7 BPR menerapkan sistem pengendalian intern yang menyeluruh. 2 Telah diterapkan.

8 BPR menerapkan manajemen risiko atas seluruh risiko yang diwajibkan sesuai 2 Telah diterapkan sesuai ketentuan OJK.

ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

9 BPR memiliki sistem informasi yang memadai yaitu sistem informasi manajemen 2 Sudah ada dan sudah dilaksanakan.
yang mampu menyediakan data dan informasi yang lengkap, akurat, kini, dan utuh.

10 Direksi telah melakukan pengembangan budaya manajemen risiko pada seluruh 2 Sudah dilaksanakan.
jenjang organisasi dan peningkatan kompetensi SDM antara lain melalui pelatihan
dan/atau sosialisasi mengenai manajemen risiko.

Total nilai skala penerapan 14

Rata-rata 2,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,80

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

11 BPR menyusun laporan profil risiko dan profil risiko lain (jika ada) yang dilaporkan 2 Telah diterapkan.
kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
12 BPR menyusun laporan produk dan aktivitas baru yang dilaporkan kepada Otoritas 2 Sudah dilaksanakan, dengan menyusun dan memperbaharui kebijakan dan prosedur mengenai
Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. Manajemen Risiko dan mencantumkan terkait produk dan aktivitas baru BPR.
Total nilai skala penerapan 4
Rata-rata 2,00
Bobot 0,10

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.00.59 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 3 dari 6



Form B.08.00 L g

. .- . : " | OTORITAS
Faktor 8: Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern ( |g&mNGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.00.59 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 4 dari 6



Form B.08.00 N
m ( | OTORITAS

Faktor 8: Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern f{%ﬁfmenw

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
Nilai Hasil 0,20

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.00.59 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 5 dari 6



Form B.08.00 L g

. .- . : " | OTORITAS
Faktor 8: Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem Pengendalian Intern ( |g&mNGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.00.59 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 6 dari 6



Form B.09.00

Faktor 9: Batas Maksimum Pemberian Kredit 0’( OTOR'TAS

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 BPR telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur tertulis yang memadai terkait 1 BPR telah memiliki kebijakan perkreditan yang mengatur tentang BMPK baik kepada pihak
dengan BMPK termasuk pemberian kredit kepada pihak terkait, debitur grup, terkait maupun tidak terkait.
dan/atau debitur besar, berikut monitoring dan penyelesaian masalahnya sebagai
bagian atau bagian terpisah dari pedoman kebijakan perkreditan BPR.

Total nilai skala penerapan 1

Rata-rata 1,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 0,50

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2 BPR secara berkala mengevaluasi dan mengkinikan kebijakan, sistem dan 2 Kebijakan, sistem dan prosedur BMPK selalu disesuaikan dengan regulasi POJK maupun
prosedur BMPK agar disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan. perundang undangan yang berlaku.
3 Proses pemberian kredit oleh BPR kepada pihak terkait dan/atau pemberian kredit 1 Proses Pemberian kredit kepada pihak terkait dan kredit besar telah memperhatikan prinsip
besar telah memenuhi ketentuan Otoritas Jasa Keuangan tentang BMPK dan kehati-hatian maupun ketentuan OJK dan BMPK.
memperhatikan prinsip kehati-hatian maupun peraturan perundang-undangan.
Total nilai skala penerapan 3
Rata-rata 1,50
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,60

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

4 Laporan pemberian kredit oleh BPR kepada pihak terkait dan/atau pemberian 1 Pemberian Kredit pada tahun 2023 tidak terdapat pelanggaran/pelampauan BMPK kepada pihak
kredit yang melanggar dan/atau melampaui BMPK telah disampaikan secara terkait.
berkala kepada Otoritas Jasa Keuangan secara benar dan tepat waktu sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

5 BPR tidak melanggar dan/atau melampaui BMPK sesuai ketentuan Otoritas Jasa 1 BPR tidak ada melanggar dan/atau melampaui BMPK, karena pelaksanaan dengan
Keuangan. memperhatikan prinsip kehati-hatian.

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.01.17 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 4



Form B.09.00 ™

Faktor 9: Batas Maksimum Pemberian Kredit 0’( |JOJ&HITAS
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.01.17 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 2 dari 4



Form B.09.00

Faktor 9: Batas Maksimum Pemberian Kredit Oj( |C'TC'RIT'Q‘S
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Total nilai skala penerapan

Rata-rata 1,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,10

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.01.17 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 3 dari 4



Form B.09.00 ™

Faktor 9: Batas Maksimum Pemberian Kredit 0’( |JOJ&HITAS
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.01.17 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 4 dari 4



Form B.10.00 ™
Faktor 10: Rencana Bisnis BPR 0’( Jog&mms
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1 Rencana bisnis BPR telah disusun oleh Direksi dan disetujui oleh Dewan 2 BPR sudah menyusun RBB sesuai dengan ketentuan POJK.
Komisaris sesuai dengan visi dan misi BPR.

2 Rencana bisnis BPR menggambarkan rencana strategis jangka panjang dan 2 Rencana Bisnis BPR menggambarkan rencana jangka pendek sampai dengan jangka
rencana bisnis tahunan termasuk rencana penyelesaian permasalahan BPR yang menengah.
signifikan dengan cakupan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

3 Rencana bisnis BPR didukung sepenuhnya oleh pemegang saham dalam rangka 2 RBB didukung sepenuhnya oleh pemegang saham dalam rangka memperkuat permodalan dan
memperkuat permodalan dan infrastruktur yang memadai antara lain sumber daya infrastruktur yang memadai, dengan dilakukan rapat bersama Dewan Komisaris dan semua
manusia, teknologi informasi, jaringan kantor, kebijakan, dan prosedur. pemegang saham untuk menentukan target-target yang hendak dicapai pada tahun mendatang.
Total nilai skala penerapan 6
Rata-rata 2,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,00

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

4 Rencana bisnis BPR disusun dengan mempertimbangkan paling sedikit: 2 RBB yang disusun sudah mempertimbangkan faktor eksternal/internal, azas perbankan yang
a. faktor eksternal dan internal yang dapat mempengaruhi kelangsungan usaha sehat dan prinsip kehati-hatian dan penerapan manajemen risiko sesuai aturan OJK.
BPR;

b. azas perbankan yang sehat dan prinsip kehati-hatian; dan
C. penerapan manajemen risiko.

5 Dewan Komisaris melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan rencana 2 Dewan Komisaris selalu melakukan monitoring terhadap pelaksanaan RBB.
bisnis BPR.
Total nilai skala penerapan 4
Rata-rata 2,00
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,80

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.01.38 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 4



Form B.10.00 ™

Faktor 10: Rencana Bisnis BPR O’( |J0g&n|ms
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.01.38 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 2 dari 4



Form B.10.00

Faktor 10: Rencana Bisnis BPR Oj( |0T0RITAS
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya
Posisi Laporan - 31 Desember 2023
Rencana bisnis termasuk perubahan rencana bisnis disampaikan kepada Otoritas RBB telah disampaikan kepada OJK sesuai dengan ketentuan POJK.
Jasa Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
Total nilai skala penerapan 2
Rata-rata 2,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,20

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.01.38 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 3 dari 4



Form B.10.00 ™

Faktor 10: Rencana Bisnis BPR O’( |J0g&n|ms
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.01.38 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 4 dari 4



Form B.11.00

Faktor 11: Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan 0’( OTOR'TAS

KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

A. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S

1 Tersedianya sistem pelaporan keuangan dan non keuangan yang didukung oleh 2 Sistem sudah mendukung dengan menghasilkan laporan yang lengkap akurat, kini, dan utuh.
sistem informasi manajemen yang memadai sesuai ketentuan termasuk sumber
daya manusia yang kompeten untuk menghasilkan laporan yang lengkap, akurat,

kini, dan utuh.

Total nilai skala penerapan 2
Rata-rata 2,00
Bobot 0,50
Nilai struktur 1,00

B. Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2 BPR menyusun laporan keuangan publikasi setiap triwulanan dengan materi 2 BPR telah menyusun laporan keuangan publikasi triwulanan sesuai dengan ketentuan yang
paling sedikit memuat laporan keuangan, informasi lainnya, susunan pengurus berlaku.
dan komposisi pemegang saham sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

3 BPR menyusun laporan tahunan dengan materi paling sedikit memuat informasi 1 BPR telah menyusun laporan Tahunan sesuai dengan Ketentuan POJK.
umum, laporan keuangan, opini dari akuntan publik atas laporan keuangan
tahunan BPR (apabila ada), seluruh aspek transparansi dan informasi, serta
seluruh aspek pengungkapan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

4 BPR melaksanakan transparansi informasi mengenai produk, layanan dan/atau 2 BPR telah melaksanakan transparansi informasi produk dan layanan sesuai dengan ketentuan
penggunaan data nasabah BPR dengan berpedoman pada persyaratan dan tata OJK.
cara sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.
5 BPR menyusun dan menyajikan laporan dengan tata cara, jenis dan cakupan 1 BPR telah menyusun dan menyampaikan laporan dengan tata cara, jenis dan cakupan sesuai
sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. ketentuan OJK.
Total nilai skala penerapan 6
Rata-rata 1,50
Bobot 0,40
Nilai Proses 0,60

C. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.02.09 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 1 dari 4



Form B.11.00 ™

. . | OTORITAS
Faktor 11: Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan 0’( |JAsA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.02.09 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 2 dari 4



Form B.11.00

Faktor 11: Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan O’( |°T0“'TA5
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan - PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023
Laporan tahunan dan laporan keuangan publikasi ditandatangani paling sedikit Laporan tahunan dan Laporan keuangan selalu ditanda tangani oleh semua anggota Direksi dan
oleh 1 (satu) anggota Direksi dengan mencantumkan nama secara jelas serta disampaikan secara lengkap dan tepat waktu kepada OJK dan/atau dipublikasikan sesuai
disampaikan secara lengkap dan tepat waktu kepada Otoritas Jasa Keuangan dengan Ketentuan yang berlaku.
dan/atau dipublikasikan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

7 Laporan penanganan pengaduan dan penyelesaian pengaduan, dan laporan 1 Laporan pengaduan dan penyelesaiannya selalu ditindak lanjuti oleh BPR dan selalu

pengaduan dan tindak lanjut pelayanan dan penyelesaian pengaduan disampaikan kepada OJK secara tepat waktu.
disampaikan sesuai ketentuan secara tepat waktu.
Total nilai skala penerapan 2
Rata-rata 1,00
Bobot 0,10
Nilai Hasil 0,10

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.02.09 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 3 dari 4



Form B.11.00 ™

. . | OTORITAS
Faktor 11: Transparansi Kondisi Keuangan dan Non Keuangan 0’( |JAsA
KEUANGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama Lembaga Jasa Keuangan . PT. BPR Dana Nagoya

Posisi Laporan - 31 Desember 2023

Tanggal Cetak 29/01/2024 15.02.09 WIB Dicetak Oleh merry@dananagoya.com 4 dari 4



LEMBAR PERSETUJUAN & PENANDATANGANAN
LAPORAN PENERAPAN TATA KELOLA
PT. BPR DANA NAGOYA

TAHUN 2023

Batam, 23 Januari 2024

Disetujui dan ditandatangani oleh:

Merry, S.E. Kui Kiong
Direktur Utama Komisaris Utama



KESIMPULAN UMUM HASIL PENILAIAN PENERAPAN TATA KELOLA

Nama BPR . PT. BPR DANA NAGOYA

Alamat : KOMPLEK RUKO NAGOYA NEWTOWN BLOK F NO. 1 & 2, BATAM
No Telp : (0778) 423 788/454 588/431 191

Posisi Laporan : 31 Desember 2023

Modal Inti . Rp30,054,296,918

Total Aset : Rp354,410,800,253

Status Audit 1

Bobot BPR : B

Nilai Komposit 0

Peringkat Komposit A |

| KESIMPULAN BE R ERs el it i o e e e SR R ET
Sesuai POJK Nomor 4/P0OJK.03/2015 dan SEOJK Nomor 5/SEOJK.03/2016 tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi BPR, diwajibkan untuk mengelola BPR dengan berasaskan pada 5 (lima) pilar dalam Good Corporate
Governance (GCG) yakni Transparency, Accountability, Responsibility, Independence, dan Fairness (TARIF).

Berdasarkan analisis Penilaian Sendiri (Self Assessment) terhadap setiap aspek yang terdapat dalam faktor
penilaian penerapan Tata Kelola Tahun 2023 PT. BPR Dana Nagoya, dimana penilaian dilakukan terhadap
struktur dalam manajemen dan infrastruktur yang cukup memadai dalam menunjang rangkaian proses
penerapan Tata Kelola. Hasil dari penerapan Tata Kelola itu sendiri, terbentuk setelah rangkaian proses pada
setiap aspek telah dilakukan atau dipenuhi sehingga terbentuklah hasil akhir dari penerapan Tata Kelola itu
sendiri sebagai value yang didapatkan oleh Bank. Masing-masing faktor pada Penilaian Sendiri (Self
Assessment) Tata Kelola pada PT. BPR Dana Nagoya, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola pada seluruh faktor atau indikator sebagian besar telah
dilakukan pemenuhan baik terhadap setiap fungsi yang ada dalam manajemen dan ketersediaan
infrastruktur yang salah satunya berbentuk kebijakan yang telah di susun dan dikinikan. BPR telah
berupaya dalam melaksanakan penerapan manajemen risiko terhadap berbagai jenis risiko yang
dilihat berdasarkan modal inti dan aset yang telah dimiliki oleh BPR.

2. Proses dalam penerapan Tata Kelola, sebagian besar faktor penilaian penerapan Tata Kelola telah
terlaksana dengan baik dan penerapan Manajemen Risiko juga telah dilaksanakan terhadap seluruh
jenis risiko yang timbul, namun BPR tetap memperhatikan agar penerapan tata kelola dan
penerapan manajemen risiko dapat diterapkan secara penuh pada Bank serta melakukan mitigasi
risiko, sehingga menjadi bahan evaluasi kedepan. Peran serta seluruh bagian pada BPR dalam
mematuhi dan melaksanakan setiap transaksi dengan berpedoman pada kebijakan, prosedur dan
peraturan internal yang telah ada serta kepatuhan terhadap peraturan OJK dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dapat memaksimalkan pencapaian penerapan tata kelola.

3. Hasil penerapan Tata Kelola sebagian besar faktor penilaian penerapan Tata Kelola cukup
berkualitas terlihat dari setiap aspek struktur dan infrastruktur yang juga sebagian besar telah
terpenuhi sehingga proses penerapan tata kelola dapat berjalan dengan efektif.

Sepanjang tahun 2023, PT. BPR Dana Nagoya telah berupaya melakukan pemenuhan struktur, penyusunan
dan pengkinian kebijakan BPR serta pemenuhan dan penyesuaian beberapa fungsi dalam pelaksanaan
kegiatan operasional Bank.




Disamping itu, BPR juga memiliki kekuatan atas implementasi GCG yaitu bahwa kultur GCG yang telah
terbentuk pada organisasi BPR, di mana pemegang saham, manajemen, dan seluruh karyawan memiliki
komitmen untuk terus melakukan perbaikan-perbaikan atas kelemahan yang ada, sehingga implementasi
GCG PT. BPR Dana Nagoya semakin baik dari waktu ke waktu.

Batam, 23 Januari 2024
l 2 \ }

Merry, S.E. {/Kui Kiong
Direktur Utama Komisaris Utama




Perbarindo

From Perbarindo <noreply@perbarindo.org>
To <hrd@dananagoya.com>
Date 2024-01-30 15:05

7)) PERBARINDO
“uizs” & DEWAN PENGURUS PUSAT
<= i PERHIMPUNAN BANK PERKREDITAN RAKYAT INDONESIA

TANDA TERIMA
No.1923/GCG/DPP-PERBARINDO/1/2024

Kepada Yth,
PT BPR DANA NAGOYA
Komplek Nagoya Newtown Blok F No 1 & 2

telah menerima Laporan Tata Kelola (GCG) tahun 2023
dari PT BPR DANA NAGOYA dalam bentuk Softcopy

Tanda terima ini adalah merupakan bukti sah atas pengiriman Laporan Tata Kelola
(GCG) BPR /BPRS yang di kirim melalul sistem SIP PERBARINDO

Jakarta, 30 Januari 2024

PERBARINDO

r--ﬂ——w---------—-----ﬂ

TANDA TERIMA
No.1923/GCG/Media-BPR/1/2024

Kepada Yth,
PT BPR DANA NAGOYA
Komplek Nagoya Newtown Blok F No 1 & 2

KETERANGAN

Majalah MediaBPR-Perbarindo, telah menerima Laporan Tata Kelola
(GCG)
tahun 2023 dari PT BPR DANA NAGOYA dalam bentuk Softcopy

Tanﬁammnawaﬁaahm&up&anba@ﬁﬁéﬁéﬁnwumnwm
(GCG) BPR /BPRS yang di kirim melalui sistem SIP PERBARINDO

Jakarta, 30 Januari 2024

MediaBPR-PERBARINDO



